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Machine Learning (ML) merupakan salah satu cabang dari Artificial 
Intelligence (AI), yang berfokus pada pengembangan sistem yang dapat 

belajar sendiri tanpa pemrograman ulang. Machine learning ini banyak 

digunakan dalam berbagai bidang salah satunya di bidang kesehatan. 

Salah satu penyakit mematikan kedua saat ini adalah kangker. Kangker 
merupakan penyakit berbahaya yang bisa menimpa siapapun. Jenis 

kangker yang sering terjadi pada wanita salah satunya adalah kangker 

payudara. Dalam penelitian ini dilakukan pengklasifikasian penyakit 

kangker payudara dengan menerapkan metode klasifikasi menggunakan 
algoritma k-nearest neighbor. Hasil penelitian ini dapat memprediksi 

apakah terinfeksi kangker payudara jinak atau ganas. Dari algoritma 

KNN yang digunakan, hasil evaluasi performansi yang baik terdapat pada 

nilai k=21 dan k=11 dengan nilai akurasi sebesar 98%. Penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat dikombinasikan dengan algoritma lainnya 

agar mendapatkan hasil yang lebih baik.  
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PENDAHULUAN 

Machine Learning (ML) merupakan salah satu aplikasi Artificial Intelligence 

(AI), dan fokusnya adalah pengembangan sistem yang dapat belajar sendiri tanpa 

pemrograman ulang. ML membutuhkan data (data training) sebagai proses 

pembelajaran sebelum menghasilkan hasil. ML sudah dapat digunakan dalam 

hampir di semua bidang, salah satunya bidang Kesehatan. Pendeteksian kanker 

merupakan salah satu contoh penerapan ML di bidang Kesehatan. 

 Kangker merupakan penyakit yang banyak diderita oleh manusia dan 

menjadi penyebab kematian kedua dan di prediksi dapat mengalahkan penyakit 
jantung sebagai penyebab kematian nomor 1 saat ini (Kurniasari, 2017). Salat satu 

jenis kangker yang sering terjadi pada wanita yaitu kanker payudara. Kangker 

payudara merupakan penyakit non kulit berbahaya yang tumbuh di dalam jaringan 

payudara yang menjadi penyebab kematian kedua terbesar setelah kangker paru-

paru. Penyakit ini disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari sel kelenjar dan 

saluran hingga jaringan penyangga payudara, kecuali kulit payudara. Menurut 

WHO (World Healt Organization), 8 hingga 9% wanita beresiko terkena penyakit 

kangker payudara. Di Indonesia kurang lebih terdapat 100 penderita baru per 

100.000 penduduk di setiap tahunnya (Angrainy, 2017).  
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 Penderita kanker payudara biasanya memiliki ciri psikologis seperti gegar 

otak, ketakutan, depresi, dan panik. Penyebab kanker payudara masih belum pasti, 

namun diduga multifaktorial. Berbagai upaya telah dilakukan, seperti upaya 

pencegahan seperti mengedukasi masyarakat, dan pembenahan yang diperlukan 

untuk mengatasi masalah kanker payudara sesuai kebutuhan masing-masing. 

Skrinning kangker payudara sejak dini merupakan hal penting yang wajib 

dilakukan oleh setiap orang yang bisa dilakukan sendiri disebut juga dengan 

SADARI (Pemeriksaan payudara sendiri). Namun jika sudah didiagnosa terkena 

kangker payudara maka perlu dilakukan pemeriksaan lebih lanjut ke dokter. 

 Pemeriksaan untuk mendeteksi kangker selain dilakukan mandiri bisa 

dengan pemeriksaan mammografi atau bisa denan MRI, USG, atau biopsi 

(www.alodoktor.com). Cara tersebut banyak memakan waktu dalam pendeteksian, 

maka dari itu untuk dapat membantu dokter, pada penelitian ini akan membuat 

suatu pembelajaran mesin untuk mengklasifikasikan penyakit kangker payudara. 

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Athalla, 2020) mengenai 

Klasifikasi Penyakit Kanker Payudara dengan Metode K-NN untuk mengklasifikasi 

dataset. Penelitian ini menggunakan perhitungan jarak kemiripan menggunakan 

jarak minkowski yang telah di tentukan dari kedua jarak Euclidean dan jarak 

Manhattan. Penelitian ini mendapatkan hasil dengan tingkat akurasi sebesar 93%. 

 Penelitian lain yang dilakukan oleh (Chazar, 2020) mengenai diagnosis 

kanker payudara dengan menggunkanan Algoritma Support Vector Machine yang 

hanya mendapatkan hasil tinggat akurasi sebesar 88,733%. Penelitian yang lain dari 

(Tiana, 2020) dengan menggunakan Algoritma lain yaitu Naïve Bayes hanya 

mendapatkan hasil nilai akurasi sebesar 72,7%. 

 Hingga saat ini terdapat beberapa algoritma ML yang dapat digunakan dan 

dikembangkan untuk berbagai tujuan. Salah satunya penelitian ini yang bertujuan 

nuntuk membangun sebuah aplikasi ML dengan menggunakan algoritma K-NN 

yang dapat digunakan untuk mengklasifikasi penyakit kanker payudara. Metode 

KNN memiliki beberapa keunggulan, yaitu pelatihan yang sederhana, cepat, mudah 

dimengerti, dan efektif apabila ukuran data pelatihan besar. Namun, KNN ini juga 

terdapat kelemahan, yaitu nilai K yang bias (berbeda). Hasil klasifikasi dapat 

menghasilkan suatu prediksi penentuan jenis sel kanker payudara bersifat ganas 

atau jinak. 

 

LANDASAN TEORI  

Machine Learning 

Machine Learning merupakan bagian dari kecerdasan buatan yang 

memungkinkan komputer dapat cerdas dan berperilaku seperti manusia dengan 

melakukan pembelajaran mesin untuk meningkakan pemahaman sistem yang dapat 

belajar otomatis (Restoningsih, 2020). Machine learning dapat belajar dari inputan 

data sebagai data training untuk melatih algoritma dalam machine learning dan 

kemudian dilakukan analisis terhadap sekumpulan data (big data) sehingga dapat 

menemukan pola tertentu.  

Machine learning dapat dibedakan menjadi dua tipe teknik pembelajaran, 

yaitu supervised learning dan unsupervised learning. Supervised learning 

merupakan teknik dalam machine learning  yang menggunakan dataset berlabel 

yang kemudian melakukan pembelajaran mesin dan mesin dapat mengidentifikasi 
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label yang diinputkan dengan fitur. Algotitma yang termasuk kedalam supervised 

learning adalah K-Nearest Neighboor (KNN), Decision Tree, Naive Bayes, Super 

Vector Machine (SVM), dan Regresi. Unsupervised learning merupakan salah satu 

teknik machine learning yang dimana menarik kesimpulkan berdasarkan dataset 

input. Algoritma yang termasuk kedalam unsupervised learning adalah Fuzzy C-

Means, K-Means, DBSCAN, dan Self Organizing Map (SOM). 

Algoritma KNN 

Algoritma KNN merupakan algoritma yang banayak digunakan dalam 

melakukan klasifikasi. KNN merupakan algoritma yang sederhana untuk 

diimplementasikan tetapi menghasilkan akurasi yang baik (Wahyono, 2020). Salah 

satu kelemahan dari algoritma ini adalah dalam penentuan nilai k, jika nikai k terlalu 

besar maka akan membuat hasil klasifikasi menjadi tidak jelas atau kabur, 

sedangkan jika nilai k terlalu kecil atau di misalkan k=1 maka akan menyebabkan 

hasil klasifikasi terasa kaku karena tidak ada pilihan (Indrayanti, 2017). Maka dari 

itu diperlukan penelitian penentuan nilai k yang baik.  

  

METODOLOGI 

ataset 

Dataset pada penelitian ini merupakan dataset tentang kanker payudara yang 

diambil dari kaggle. Dataset ini memiliki 569 object dari 32 variabel. 

 Pada 32 variabel terdapat atribut id, diagnosis, radius, tekstur, perimeter, 

area, kelembutan, kepadatan, kecekungan, titik cekung, simetri dan faktral dimensi 

yang masing-masing memiliki nilai rata-rata, nilai error dan nilai terburuk yang 

nilainya bervariasi. 

Menghitung Jarak Kemiripan (K) 

Perhitungan jarak kemiripan pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan perhitungan minkowski. Jarak minkowski merupakan generalisasi 

dari jarak Euclidean dan jarak Manhattan dalam ruang vektor (Atthalla, 2018). 

Jarak minkoswki digunakan untuk menghitung jarak dua atau lebih vektor 

(x,y), yang dimana didalamnya terdapat variasi nilai p. Seperti pada persamaan 1. 

 

d(x,y) = (∑n
i=1|xi-yi|

p)1/p             (1) 

 

Perhitungan jarak minkowski meliputi Manhattan dan Euclidian distance 

(p=1), seperti pada persamaan 2. 

 

D(x,y) = ∑n
i=1|xi-y1}                  (2) 

 

Euclidian distance (p=2), seperti persamaan 3 berikut.  

 

d(x,y) = √∑𝑛
𝑘=1(𝑥𝑖 − 𝑦1)2      (3) 

Klasifikasi KNN  

Dataset pada penelitian ini merupakan dataset tentang kanker payudara yang 

diambil dari kaggle. Dataset ini memiliki 569 object dari 32 variabel. 

 Pada 32 variabel terdapat atribut id, diagnosis, radius, tekstur, perimeter, 

area, kelembutan, kepadatan n, kecekungan, titik cekung, simetri dan faktral 
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dimensi yang masing-masing memiliki nilai rata-rata, nilai error dan nilai terburuk 

yang nilainya bervariasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan metode klasifikasi KNN dengan software 

Rstudio. Setelah mendapatkan dataset, kemudian dilakukan tahapan preprocessing 

data dengan melakukan normalisasi data kemudian dilakukan pembagian data 

dengan perbandingan 80% untuk data training dan 20% untuk data testing.  

 Proses data mining yang dilakukan pada penelitian ini berawal dari 

pemodelan menggunakan data training kemudian menerapkannya ke data testing 

dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor. Dari pemodelan tersebut 

kemudian didapatkan hasil akhir berupa nilai akurasi dari pemodelan yang 

digunakan sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Grafik pengujian performa metode KNN dengan nilai k=21 

 
Gambar 2. Grafik pengujian performa metode KNN dengan nilai k=11 
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Gambar 3. Grafik pengujian performa metode KNN  dengan nilai k=33 

 
Gambar 4. Grafik pengujian performa metode KNN dengan nilai k=9 

 

Hasil evaluasi performa dari algoritma KNN ini dilihat pada gambar 5 dengan 

nilai k=21 didapatkan nilai akurasi sebesar 98%. 

 

 
Gambar 5. 

 Hasil pengujian performa KNN (k=21) 

 

Untuk nilai k=11 didapatkan nilai akurasi sebesar 98%  dapat dilihat pada 

tabel 6 berikut. 

 

 
Gambar 6. 

Hasil pengujian performa KNN (k=11) 

 

Kemudian pada gambar 7, hasil performansi knn dengan nilai k=33 

didapatkan nilai akurasinya sebesar 97%. 
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Gambar 7. 

Hasil pengujian performa KNN (k=33) 

 

Dari tabel 8 menunjukkan hasil performa algoritma KNN dengan nilai k=9 

didapatkan nilai akurasinya sebesar 97% .   

 

 
Gambar 8. 

Hasil pengujian performa (k=9) 

 

 
Gambar 9. 

Perbandingan hasil klasifikasi kangker payudara jinak dan ganas. 

 

 Pada gambar 9 merupakan grafik jumlah dari hasil prediksi diagnosa 

kangker payudara dari dataset yang dianalisis, yang menunjukkan jumlah 

klasifikasi diagnosa kangker payudara jinak lebih banyak dengan jumlah 369, 

dibandingkan dengan kangker payudara ganas sebanyak 200.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan dari penelitian pengklasifikasian kangker payudara dengan 

algoritma KNN dapat ditarik kesimpulan bahwa dari penelitian ini didapatkan 

prediksi jenis kangker, apakah termasuk kedalam kategori kangker jinak atau 
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kangker ganas. Nilai persentasi pengklasifikasian penyakit kangker payudara 

dengan persentase 62,7% dalam kategori kangker jinak dan 37,3% dalam kategori 

kangker ganas. Selain itu, dilakukan evaluasi atau pengujian nilai performa dari 

pemodelan algoritma KNN yang digunakan dengan melakukan beberapa percobaan 

nilai K. Pengujian dengan nilai akurasi tertinggi diperoleh dari nilai k=21 dan k=11 

dengan nilai akurasi mencapai 98%.  

 Saran untuk penelitian selanjutnya dapat diterapkan beberapa metode atau 

algoritma yang digunakan dan dikombinasikan dengan algoritma yang diterapkan 

pada penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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